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INTISARI

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya valuasi ekonomi
eksternalitas keberadaan TPA Putri Cempo kota Surakarta terhadap masyarakat
desa Jatirejo. Adapun alat analisis yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif,
analisis cost of illness, dan analisis replacement cost. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberadaan TPA Putri Cempomemberikan dampak positif
terhadap perekonomian masyarakat sekitar yaitu berupa penyerapan tenaga kerja,
pendapatan dan pembangunan insfrastruktur.Dampak negatif dari keberadaan
TPA Putri Cempo terhadap masyarakat desa Jatirejo adalah terjadinya
pencemaran udara dan air, serta muculnya berbagai penyakit akibat sampah, dan
kenyamanan masyarakat yang kadang-kadang terganggu.Valuasi ekonomi
eksternalitas positif yang diterima oleh masyarakat setelah keberadaan TPA Putri
Cempo adalah sebesar Rp 1.077.400.000 per tahun atau Rp 89.700.000 per bulan.
Pendapatan tersebut merupakan pendapatan gabungan dari karyawan TPA,
pemulung dan pengepul barang bekas sebesar.Sementara besarnya valuasi
ekonomi eksternalitas negatif yang dikeluarkan olen masyarakat akibat
keberadaan TPA Putri Cempo adalah sebesar sebesar Rp 180.582.000 per tahun
atau Rp 15.048.500 per bulan., yang merupakan penjumlahan dari Replacement
Costatau biaya penggantidan biaya berobat atau Cost Of Illness. Dengan demikian
besarnya valuasi ekonomi eksternalitas positif TPA Putri Cempo lebih besar

dibandingkan dengan dampak negatifnya.

Kata Kunci: cost of ilness, replacement cost, valuasi ekonomi



ABSTRACT

This research was conducted to determine the magnitude of the externality
economic valuation of existence of Putri Cempo landfill in Surakarta City to the
Jatirejo village community. The analytical tools used are descriptive quantitative,
cost of illness analysis, and replacement cost analysis. The results showed that the
existence of Putri Cempo landfill had a positive impact on the community
economy, namely employment, income, and infrastructure development. The
negative impact of the existence of Putri Cempo landfill on the Jatirejo village
community is air and water pollution, various diseases caused by garbage, and the
communitycomfort. Economic valuation of positive externalities received by the
community for the existence of Putri Cempo landfill is Rp. 1,077,400,000 per year
or Rp. 89,700,000 per month. This income is the combined of landfill, scavenger,
and collectors. While the amount of economic valuation of negative externalities
issued by the community due to the existence of Putri Cempo landfill is Rp
180,582,000 per year or Rp. 15,048,500 per month, which is the sum of
Replacement Costs and Cost Of Illness. Thus the magnitude of the economic
valuation of the positive externalities of Putri Cempo landfill is greater than the

negative impact.

Keywords: cost of illness, economic valuation, replacement cost
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Produksi sampah dari tahun 2003 sampai 2007 selalu mengalami
peningkatan, hal tersebut sesuai dengan peningkatan jumlah penduduk yang
terjadi di kota Surakarta. Banyaknya jumlah sampah yang dihasilkan oleh
masyarakat di kota Surakarta setiap harinya, hal ini menjadikan keberadaan
TPA sangatlah penting.

TPA terbesar yang ada di Kota Surakarta adalah TPA Putri Cempo yang
berlokasi di Desa Jatirejo, Kelurahan Mojosonggo, Kecamatan Jebres, Kota
Surakarta.Keberadaan TPA Putri Cempo sebagai salah satu barang publik
dapat menimbulkan eksternalitas baik positif maupun negatif.

Dalam menangani keberadaan tempat pembuangan akhir sampah sebagai
sumber pencemaran lingkungan dan dapat menimbulkan gangguan kesehatan
bagi masyarakat, terutama masyarakat yang tinggal di Desa jatirejo, maka
diperlukan sebuah pengelolaan yang tepat agar eksternalitas negatif dari
keberadaan TPA Putri Cempo dapat diminimalkan, untuk selanjutnya supaya
dapat dilakukan pengembangan terhadap eksternalitas positif yang ada serta
dapat mengatasi masalah yang timbul dari eksternalitas negatif yang
dirasakan oleh masyarakat di Desa jatirejo.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:



1. Bagaimana persepsi masyarakat di desa Jatirejo karena dampak
keberadaan TPA Putri Cempo kota Surakarta terhadap keadaan sosial?

2. Bagaimana persepsi masyarakat di desa Jatirejo karena dampak
keberadaan TPA Putri Cempo kota Surakarta terhadap keadaan ekonomi?

3. Berapa besarnya valuasi ekonomi dari keberadaan Tempat Pembuangan
Akhir Putri Cempo Kota Surakarta?

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Valuasi Ekonomi
Valuasi ekonomi merupakan upaya untuk memberikan nilai kuantitatif
terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumberdaya alam dan
lingkungan, baik atas dasar nilai pasar (market value) maupun nilai non-
pasar (non market value).
2. Eksternalitas
Eksternalitas secara umumdapat didefinisikan sebagai dampakdari
tindakan satu pihakterhadap pihak lain baik dampak positif maupun
dampak negatif .
3. Cost of lliness dan Replacement Cost
1. Cost of illness
Cost of illnessdapat didefinisikan sebagai alat untuk menilai dan
menghitung besarnya biaya-biaya yang timbul karena disebabkan oleh
berbagai masalah kesehatan yang ada.

2. Replacement cost



Replacement costadalah pendekatan analisis biaya manfaat yang
mengestimasi nilai jasa lingkungan melalui biaya pengganti jasa

tersebut dengan barang dan jasa alternatif buatan (Jones, 2000).
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METODE PENELITIAN

Objek dalam penelitian ini adalah tempat pembuangan akhir Putri
Cempo. Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat desa Jatirejo yang
berada kurang lebih 1 km dari TPA Putri Cempo Dalam penelitian ini
menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Sampel yang diambil
untuk penelitian ini sebanyak 70 responden.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
kuesioner dan wawancara. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis statistik deskriptif, analisis pendapatan, cost of illnes, dan
replacement cost.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa keberadaan
TPA Putri Cempo memberikan dampak bagi sosial ekonomi masyarakat di
Desa Jatirejo kelurahan Mojosongo kota Surakarta. Dampak sosial yang
ditimbulkan dari keberadaan TPA Putri Cempo vyaitu berupa dampak
lingkungan, kesehatan dan kenyamanan.Sedangkan dampak ekonomi yang
ditimbulkan dari keberadaan TPA Putri Cempo yaitu berupa penyerapan

tenaga kerja, pendapatan dan pembangunan.

1. Dampak Sosial

a. Lingkungan
Dari hasil penelitian yang dilakukan dilapangan, secara umum

tidak terjadi kerusakan lingkungan yang berarti.Namun terjadi dua



dampak yaitupencemaran air yang membuatnya menjadi keruh dan
berbau danpolusi udara yaitu berupa bau yang ditimbulkan dari
keberadaan TPA Putri Cempo.
b. Kesehatan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan,
menunjukkan bahwa keadaan kesehatan di wilayah penelitian umumnya
rentan untuk terserang penyakit.
c. Kenyamanan
Keberadaan TPA Puti Cempo berdampak pada tingkat kenyamanan
hidup masyarakat yang tinggal disekitar wilayah penelitian yaitu
masyarakat desa Jatirejo.Hal tersebut terbukti karena pada saat ini
masyarakat kawasan sekitar TPA Putri Cempo luamayan terganggu
dengan bau tidak sedap yang ditimbulkan karena polusi udara.
2. Dampak Ekonomi
a. Pembangunan
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dilapangan,
membuktikan bahwa pembangunan infrastruktur untuk fasilitas umum
disekitar TPA telah mengalami perubahan.
3. Valuasi Ekonomi

a. Pendapatan

Pendapatan Bersumber Langsung dari TPA Putri Cempo

No

Sumber Pendapatan/Or | Pendapatan Pendapatan/ Pendapatan
Pendapatan ang/Bulan Kumulatif/ Orang/Tahun Kumulatif/Tahun
Bulan (Rp/Tahun)




(Rp/Bulan)
1 | Karyawan Rp 1.600.000 | Rp 17.600.000 | Rp 19.200.000 | Rp 211.200.000
TPA
2 | Pemulung Rp 1.993.750 | Rp 31.900.000 | Rp 23.925.000 | Rp 383.800.000
3 | Pengepul Rp 2.680.000 | Rp 40.200.000 | Rp 32.160.000 | Rp 482.400.000
Barang Bekas
Total Rp 6.273.750 | Rp 89.700.000 | Rp 75.285.000 | Rp 1.077.400.000

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2018

b. Biaya Pengganti (Replacement Cost)

Biaya Pengganti Akibat dari TPA Putri Cempo

No | Sumber Pengganti per | Pengganti Pengganti Pengganti

Pendapatan | Orang Kumulatif / Orang/Tahun Kumulatif/Tahu
(Rp/Bulan) Bulan (Rp/Tahun) n
(Rp/Bulan) (Rp/Tahun)

1 | Air Rp 96.442 Rp 6.751.000 Rp 1.157.304 | Rp 81.012.000

2 | Pengharum Rp 12.771 Rp 894.000 Rp 153.252 Rp 10.728.000
ruangan

3 | Obat Rp 30.928 Rp 2.165.000 Rp 371.136 Rp 25.980.000
Nyamuk

4 | Lem Lalat Rp 3.042 Rp 213.000 Rp 36.504 Rp 2.556.000
Total Rp 143.183 Rp 10.023.000 Rp 1.718.196 | Rp 120.276.000

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2018

c. Biaya Berobat

Biaya Berobat Akibat Keberadaan TPA Putri Cempo

No | Sumber Pendapatan Biaya Berobat Orang Biaya Berobat Orang
(Rp/Bulan) (Rp/Tahun)
1 | Gatal-gatal Rp 181.000 Rp 2.172.000
2 | Demam Rp 254.500 Rp 3.054.000
3 | Pusing Rp 150.000 Rp 1.800.000
4 | Flu Rp 440.000 Rp 5.280.000
5 | Batuk Rp 225.000 Rp 2.700.000
6 | Sesak Nafas Rp 775..000 Rp 9.300.000
7 | DBD Rp 3.000.000 Rp 36.000.000
Total Rp 5.025.500 Rp 60.306.000

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2018




KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN

PENELITIAN

A. Kesimpulan

Pada bagian lingkungan dampak dari keberadaan TPA Putri Cempo
menimbulkan polusi air dan udara yaitu berupa air yang keruh dan udara yang
berbau. Pada kelompok kesehatan yakni penyakit-penyakit seperti gatal-gatal,
demam, pusing, flu dan batuk yang biasa terjadi oleh masyarakat disekitar
TPA Putri Cempo.

Persepsi masyarakat desa Jatirejo terhadap dampak ekonomi dari
keberadaan TPA Putri Cempo mampu menyerap sebagian besar tenaga kerja
di lingkungan masyarakat sekitar TPA. Sedangkan pendapatan yang
dihasilkan oleh masyarakat di sekitar TPA Putri Cempo sangat bervariasi.
Dan pembangunan insfrastruktur, berupa jalan dan transportasi juga ikut
mengalami perkembangan.

Valuasi ekonomi eksternalitas positif yang diterima oleh masyarakat
setelah keberadaan TPA Putri Cempo adalah sebesar Rp 1.077.400.000 per
tahun. Sementara besarnya valuasi ekonomi eksternalitas negatif yang
dikeluarkan oleh masyarakat akibat keberadaan TPA Putri Cempo adalah

sebesar Rp180.582.000 per tahun atau Rp 15.048.500 per bulan.

B. Keterbatasan Penelitian
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada masyarakat Desa Jatirejo yang

bertempat tinggal di daerah sekitar TPA Putri Cempo dengan radius 1 km.



2. Penelitian ini hanya terbatas pada persepsi masyarakat desa Jatirejo yang
mencakup aspek ekonomi dan sosial yang terjadi karena tinggal disekitar
TPA Putri Cempo.

3. Menghitung besarnya valuasi ekonomi dalam penelitian ini belum

mencakup segala dampak yang diakibatkan karena TPA Putri Cempo.
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